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alah sebelumnya. Setelah itu,

PENDAHULUAN

slatar Belakang Masalah

BAB |

cidgntifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian,

emalgmuran rakyat (Undang-Undang No. 28 Tahun 2007).

Tabel 1.1

(dalam jutaan Rupiah)

yang ber|S| tentang alasan dan sasaran penelitian ini dilakukan.

Persentase Penerimaan Pajak pada APBN tahun 2015-2019

Péda bab 1 Pendahuluan, akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan
TSp@ielitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang masalah akan menjelaskan tentang
yang terjadi di lingkungan penelitian dan alasan peneliti mengambil topik
ellf:ian yang akan dibahas, sub-bab batasan masalah akan menjelaskan mengenai
batasan topik-topik penelitian apa saja yang akan diteliti terkait dengan identifikasi
sub-bab perumusan masalah yang merumuskan

rmaé‘alahan dari penelitian yang akan dilakukan. Terakhir, tujuan dan manfaat penelitian

| Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan

n secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

Penerimaan | Penerimaan . Total Persentase
Tahun . - Hibah Pendapatan .

Perpajakan | Bukan Pajak Negara Pajak
2015 1,489,255.50 | 269,075.40 3,311.90 | 1,761,642.80 85%
2016 1,539,166.24 | 245,083.61 1,975.17 | 1,786,225.03 86%
2017 1,472,709.85 | 260,242.15 3,108.14 | 1,736,060.14 85%
2018 1,618,095.49 | 275,427.97 1,196.87 | 1,894,720.33 85%
2019 1,786,378.65 | 378,297.87 435.31 2,165,111.83 83%

Sumber : Kementerian Keuangan Republik Indonesia, data diolah tahun 2020
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 mengenai Persentase Penerimaan Pajak pada

Angg@ Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), dapat dilihat bahwa sumber utama

—_

: u
cpenerighaan negara Indonesia ada pada sektor pajak. Dilihat dari persentasenya, penerimaan

Q (o)

épajak-scmenduduki rata-rata persentase sebesar 85%. Dengan angka tersebut, maka
3 3

D

épéieriﬁaan pajak memegang peran yang sangat penting dalam pendapatan negara Indonesia

e @) —
= = =)
-, 8. = . .
cdan Jagnnya perekonomian Indonesia.
S 9 ]
O
i § §Aspek keperilakuan yang berkaitan dengan perpajakan banyak kajian yang menunjuk
5
2@
gpagia kepatuhan. Di Indonesia, tingkat kepatuhan pajak dapat dilihat dari rendahnya tax ratio.
n =)
o 2 =
— m m- - - - - - - - -
STax Ratio adalah rasio jumlah pajak dibandingkan / dibagi dengan Produk Domestik Bruto
o C o
o Q. . . . . .
3(@B)ﬂ|masa yang sama. Tax ratio dalam arti luas adalah jumlah pajak daerah (pemerintah
o 5
o =h
édaerah§ ditambah dengan penerimaan Sumber Daya Alam (SDA) dibagi dengan PDB.
> 2
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B = Grafik 1.1
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= Rata-rata tax ratio negara di Asia Pasifik adalah sebesar 22.2% dari PDB (arti luas)
Q

sedarﬁan menurut data dari Organization for Economic Co-operation and Development
()

(OEC?) mengenai tax ratio Indonesia hanya sebesar 11.9% di tahun 2018 dan masih

meru%kan negara di Asia Pasifik dengan tax ratio terendah artinya, tingkat kesadaran

2
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memenuhi kewajiban perpajakan warga negara Indonesia masih rendah. Selain itu, dapat

diartikaf juga bahwa pajak yang berhasil dipungut pemerintah Indonesia masih tergolong

crendatizdi bandingkan PDB negara Indonesia secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian

eJe)

2yang dilakukan olen Ambarwati dan Liyana (2020: 30) menyatakan bahwa, tax ratio

b

glnﬁonesia rendah karena adanya ketergantungan DJP terhadap penerimaan yang berasal dari
g\/\%jlb Rajak Badan.

%- g Menteri Keuangan Indonesia Sri Mulyani (Haq, 2017: 2), mengatakan bahwa
%ménge,tar target pemerintah akan tetap dilakukan dengan cara sosialisasi perpajakan kepada
%se?ﬁjruh kalangan masyarakat agar tingkat kesadaran membayar pajak bisa meningkat. Dalam
> C

%xargkelDDTC, Miftah (2017: 2) mengatakan bahwa salah satu strategi membangun karakter
gan k bangsa peduli pajak adalah dengan sosialisasi untuk mendorong tingkat kepatuhan
gpajak menlngkat dan Nisa (2017: 2) mengatakan bahwa, strategi pendidikan pajak dapat
%menggunakan beberapa media seperti buku aktivitas pajak yang di dalamnya memberikan
%nllai-nilai kesadaran pajak salah satunya adalah nilai religius bahwa membayar pajak
;Tmerupakan salah satu wujud syukur terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa, yang nantinya akan
gdigunakan untuk kepentingan umum, sehingga apa yang telah dilakukan tersebut bernilai
%badah

% ?Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa dampak dari aturan agama pada
%seseorang sangat mempengaruhi seseorang untuk melakukan kewajiban perpajakannya.

Sepertl »penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dan Liyana (2020: 31) menemukan bahwa
semakin tinggi religiusitas orang semakin tinggi moral pajak dan ini meningkatkan perilaku
kepatahan pajak. Ketika orang menjadi lebih religius, mereka cenderung memiliki
kepatdhan pajak yang lebih tinggi bahwa ada dampak positif dari religitusitas terhadap
kepatu:han wajib pajak. Menurut penelitian yang ditulis oleh Saragih, Dessy, dan Hendrawan

(2020£13) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

adalah religiusitas dan untuk mengoptimalkannya maka penting bagi DJP untuk
meningkatkan kerjasama dengan pemuka agama untuk memberikan sosialisasi terhadap

tmasyarakat mengenai perpajakan untuk meningkatkan kepatuhan pajak.

2Penelitian lain mengungkapkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif

bysw bueuel

TH

e adz;p kepatuhan wajib pajak (Wardani dan Wati, 2018: 51). Begitu juga dengan Andriani

s din

dan Herianti (2015: 494) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan pajak berpengaruh secara

geo

p |t|f dikarenakan banyaknya responden yang mengeluhkan minimnya sosialisasi

naJ nig&din

ueipe

neje

p ajakan sehingga pemahaman mengenai pajak rendah, menurutnya juga sosialisasi

19s

5bepu£§|6u

pajakan merupakan alat penyuluhan untuk menambah pemahaman mengenai pajak.

nJn

p

Tetapl Wahyudi (2016: 11) tidak sependapat dengan mereka, menurut penelitiannya

buepun-

“belumSditemukan bukti yang mendukung religiusitas sebagai salah satu faktor yang

\U}%&DJEAJEH Y

3

empengaruhl moral pajak. Integritas pribadi dianggap memiliki efek lebih kuat

uJedu

dlbandingkan dengan keyakinan agama dalam hal kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga

JUeOUd

menurjukkan bahwa masing-masing komponen religiusitas, baik religiusitas intrapersonal

eywn

dan rehgiusitas interpersonal, tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.
Begitu juga dengan penelitian Winerungan (2013: 969) menyatakan bahwa

SOS|aI|sa5| perpajakan tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak hal ini

ueyingaAusw uep u

yang ﬂlsebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya membayar

SELHE
2,
o
=~

‘Menyimak pendapat yang dikemukakan di atas, peneliti menemukan bahwa rendahnya
kepatuhan pajak karena kurangnya sosialisasi perpajakan. Untuk mencapai hal itu, salah satu
strategl yang dapat ditanamkan adalah religiusitas. Kurangnya sosialisasi terkait dengan
kewajiban perpajakan serta minimnya pengetahuan perpajakan bukan hanya dalam tataran

masyarakat secara umum tetapi peneliti menemukan bahwa hal yang sama terjadi dalam

lingkup gereja. Oleh karena itu, terkait dengan warga gereja yang juga adalah warga negara,
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peneliti merasa penting menanamkan nilai religiusitas dan meningkatkan sosialisasi

perpajakan dalam pembinaan warga gereja.

=Warga gereja adalah warga negara yang harus berpartisipasi dan juga punya

1na-l

kewajiban yang sama seperti warga negara pada umumnya dalam hal perpajakan.

busw buele

Belfdagarkan hasil wawancara dengan Rohaniwan Gereja Kristus Ketapang (Pos Kelapa

s din
nd10

G ing) dan dosen theologia di Sekolah Tinggi Theologia Cipanas, Pdt. Dennie Olden. F,

nag

elbeqa

I\/E‘il’h, la menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan dan pembinaan untuk warga gereja

g|6un

m genal kewajiban perpajakan memang belum mendapatkan porsi yang cukup, seperti

9S Nkle u

]

AN

C toh d| dalam kelas katekisasi yang merupakan program pembinaan sebelum seseorang

un-8iepu

Y yn

se%arairesml menjadi anggota gereja dengan usia minimal peserta 15 tahun memang

ehe
bu

embahas tentang Orang Kristen, Bangsa, dan Negara yang didalamnya terdapat topik

% 1ul Sén],

engenal tanggung jawab orang Kristen sebagai warga negara tetapi masalah kewajiban

aw edu

perpajakan tidak dijelaskan secara rinci di kelas katekisasi tersebut.

Di Alkitab sendiri tertulis jelas di dalam injil Matius 22 : 17-21. Ketika orang Farisi

eyuinjuedu

bertanya kepada Yesus, “Katakanlah kepada kami pendapat-Mu: ‘Apakah diperbolehkan

pu

membayar pajak kepada Kaisar atau tidak?’" (ayat 17) kemudian Tuhan Yesus menjawab

usuw_ue

é"BerlkanIah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah

Ming

apa y@ng wajib kamu berikan kepada Allah.” (ayat 21). Tuhan Yesus menekankan bahwa

ue

ebagai'warga negara untuk taat kepada pemerintah dalam hal membayar pajak.

?Je%lJnS

‘,»Sedangkan di dalam Roma pasal 13 membahas tentang kepatuhan kepada
pemerintah, bagaimana warga negara harus tunduk pada pemerintah karena itupun
merupakan tanda taat kepada Allah (ayat 1-5) dan harus membayar pajak kepada orang yang
berhalymenerima pajak, cukai kepada orang yang berhak menerima cukai; rasa takut kepada

orang}ang berhak menerima rasa takut dan hormat kepada orang yang berhak menerima
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hormat (ayat 7) karena dengan membayar pajak juga artinya membantu pemerintah dalam

mengurus hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan-pelayanan Allah (ayat 6).

1na-l

;:iDaIam konteks kewajiban perpajakan maka sangatah penting mengoptimalkannya
émelalﬁj' pembinaan dalam hal ini sosialisasi perpajakan mengenai kewajiban perpajakan
gké?ada individu di Gereja Kristus Ketapang (Pos Kelapa Gading) yang memiliki kewajiban
gb&;bajakan dan juga pembinaan di tingkat Youth (remaja-pemuda) yang berusia minimal 15
%tagﬁn di gereja. Bukan hanya dalam pengetahuan tentang perpajakan tetapi pentingnya
%ménangmkan nilai religiusitas dan meningkatkan sosialisasi perpajakan melalui program-
%pt%gram Gereja seperti katekisasi, komunitas sel (komsel), seminar, workshop, dan lain-lain.
> C
%xDéngan adanya sosialisasi perpajakan, warga gereja diharapkan dapat meningkatkan
gkepatuhan pajak.

é’i L;Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul “Pengaruh Religiusitas Dan Sosialisasi
gPerpaj;:\kan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”.

B. “Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah :

1. Mengapa religiusitas dan sosialisasi perpajakan tentang kewajiban perpajakan

penting bagi pembinaan warga gereja?

2.» Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue)uwNIUeIUd

3. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi ?
4.© Bagaimana penerapan nilai religiusitas tentang kewajiban pajak di gereja?

5.9 Bagaimana penerapan nilai sosialisasi perpajakan tentang kewajiban pajak di gereja?
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C. Batasan Masalah
1.@pakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?

u
2. ZApakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

o
& 0,
é -'g'p ibadi ?
3z 2
3 * =
n_ o A o
cDo  7Batasan Penelitian
e 5 =
Q.
%Kgreniadanya keterbatasan penelitian yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi
~ Q -
o c
ﬁpegf]ellﬁ;an ini dengan batasan penelitian sebagai berikut :
e 1 G'
% gl §Penellt|an ini mengenai pengaruh religiusitas dan sosialisasi perpajakan terhadap
=5 o
< 3 —
= “ g.kepatuhan wajib pajak orang pribadi
-
5. 2. 5Lokasi penelitian ialah di lingkungan Gereja Kristus Ketapang (Pos Kelapa Gading).
) =
= L
B 3 ;\Naktu penelitian ialah bulan Maret hingga April 2021.
5 =
Q 2
> 3
3 o
E.  ©Rumusan Masalah
5
Q.
5 Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian yang ada, maka peneliti
3
D ]
%meruﬁuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana pengaruh religiusitas dan sosialisasi
c s
ﬁperpaﬁkan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?”
- (o
c W
= @

L)

n

=
% Tujuan Penelitian
Q.
12 Untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

rang pribadi.

N
WwJoyuj u

Untuk mengetahui apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan

ajib pajak orang pribadi.

919 uep) M) exype
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Manfaat Penelitian
1.@agi Peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai pengaruh religiusitas dan sosialisasi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Gereja Kristus
Ketapang (Pos Kelapa Gading)
Memberikan motivasi kepada pengurus gereja untuk meningkatkan sosialisasi
perpajakan mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi, karena peneliti juga
adalah pengurus gereja.
Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pembaca, terutama disiplin
membayar pajak
Menyadarkan warga gereja bahwa kepatuhan wajib pajak juga dapat dilihat dari
sisi Alkitabiah

Menyadarkan umat manusia untuk patuh terhadap pemerintah dalam hal ini

N
(919 yeni >iImy eyaeutiogul Yep siusig In3asul) DX g1l e3did yeH

melaksanakan kewajiban perpajakannya.

3. Bagi Pengurus Gereja

Sebagai sarana evaluasi dan peningkatan pembinaan rohani dan sosialisasi

perpajakan tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Gereja Kristus

1IsuU

n)

=

)
w Ketapang (Pos Kelapa Gading).
=

P - T
4.°_Bag| Peneliti Lainnya

ESumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang perpajakan dan sebagai referensi untuk

=
©'mahasiswa lain dalam pengerjaan skripsi atau tugas lain terkait dengan religiusitas

tULIO.

dan sosialisasi perpajakan di gereja tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

31D uep| MMy el



